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Abstrak 

 

Diabetes Melitus (DM) dan hipertensi merupakan penyakit kronis yang banyak ditemukan pada kelompok lanjut usia dan 

membutuhkan kemampuan perawatan diri secara berkelanjutan. Proses penuaan dapat disertai penurunan fungsi fisik, sensorik, 

kognitif, dan kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari sehingga kebutuhan edukasi kesehatan pada lansia perlu disesuaikan 

dengan kondisi fungsional dan kemampuan Self-Management. Edukasi mengenai pemenuhan kebutuhan dasar menjadi salah 

satu pendekatan promotif dan preventif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesiapan lansia dalam melakukan perawatan 

diri. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi perubahan pengetahuan lansia mengenai pemenuhan kebutuhan dasar pada kondisi 

diabetes Melitus dan hipertensi setelah diberikan edukasi kesehatan. Penelitian menggunakan desain evaluatif dengan 

pendekatan one-group Pretest-Posttest. Subjek penelitian berjumlah 28 lansia dengan rata-rata usia 65 tahun yang mengikuti 

kegiatan edukasi di wilayah kerja Puskesmas pada 21 Mei 2026. Intervensi meliputi edukasi menggunakan leaflet dan media 

presentasi, demonstrasi senam kaki diabetes, diskusi, tanya jawab, serta pemeriksaan kesehatan. Pengetahuan dievaluasi 

melalui Pretest dan Posttest. Analisis dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata sebelum dan sesudah 

intervensi. Nilai rata-rata pengetahuan peserta meningkat dari 55 pada Pretest menjadi 85 pada Posttest. Terjadi peningkatan 

absolut sebesar 30 poin. Jika dibandingkan dengan nilai awal, peningkatan relatif sebesar 54,5%. Peserta juga menunjukkan 

keterlibatan aktif selama demonstrasi senam kaki diabetes dan diskusi mengenai pengaturan pola makan. Beberapa peserta 

mengalami gangguan pendengaran sehingga penyampaian materi diperkuat melalui peningkatan volume suara dan penggunaan 

leaflet. Edukasi kesehatan yang dikombinasikan dengan media visual, demonstrasi, dan diskusi menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan lansia mengenai pemenuhan kebutuhan dasar pada diabetes Melitus dan hipertensi. Temuan ini 

mendukung penggunaan edukasi terintegrasi sebagai bagian dari pendekatan keperawatan komunitas. Penelitian selanjutnya 

perlu menggunakan data individual, kelompok pembanding, instrumen tervalidasi, dan follow-up untuk menguji efektivitas 

intervensi secara lebih kuat.  
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Abstract 

 

Diabetes Melitus (DM) and hypertension are chronic diseases commonly encountered among older adults and require 

continuous Self-Care abilities. Aging may be accompanied by declines in physical, sensory, cognitive, and functional capacities, 

making health education for older adults necessary to be adapted to their functional status and Self-Management abilities. 

Education concerning the fulfillment of basic needs represents a promotive and preventive approach that may improve older 

adults' readiness to perform Self-Care. This study aimed to evaluate changes in older adults' knowledge regarding the 

fulfillment of basic needs related to diabetes Melitus and hypertension following a health education intervention. An evaluative 

study using a one-group Pretest-Posttest design was conducted. The participants were 28 older adults with a mean age of 65 

years who attended a health education program in the working area of a community health center on May 21, 2026. The 

intervention consisted of health education using leaflets and presentation media, diabetes foot exercise demonstrations, 

discussion, question-and-answer sessions, and health screening. Knowledge was evaluated using Pretest and Posttest 

assessments. Data were analyzed descriptively by comparing mean scores before and after the intervention. The mean 

knowledge score increased from 55 at Pretest to 85 at Posttest. The absolute increase was 30 points, representing a relative 

increase of 54. 5% compared with the baseline score. Participants also demonstrated active involvement during the diabetes 

foot exercise demonstration and discussions regarding dietary management. Several participants experienced hearing 

difficulties; therefore, the educational delivery was supported by increased voice volume and leaflet distribution. Health 

education combined with visual media, demonstrations, and discussion was associated with an increase in older adults' 

knowledge regarding the fulfillment of basic needs in diabetes Melitus and hypertension. These findings support the use of 

integrated health education as part of community nursing interventions. Future studies should incorporate individual-level 

data, comparison groups, validated instruments, and follow-up assessments to provide stronger evidence regarding intervention 

effectiveness.  
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1. PENDAHULUAN 

Penuaan merupakan proses biologis yang disertai perubahan pada berbagai sistem tubuh 

dan dapat meningkatkan kerentanan terhadap penyakit tidak menular. Peningkatan jumlah 

penduduk lanjut usia menyebabkan kebutuhan terhadap pelayanan kesehatan yang tidak hanya 

berorientasi pada pengobatan, tetapi juga pada pemeliharaan fungsi, kemandirian, pencegahan 

komplikasi, dan peningkatan kemampuan melakukan perawatan diri. World Health 

Organization menempatkan healthy ageing dan kemampuan mempertahankan fungsi sebagai 

komponen penting dalam respons kesehatan terhadap populasi yang menua.  

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit kronis yang memiliki dampak 

besar terhadap kualitas hidup. WHO melaporkan bahwa jumlah orang yang hidup dengan 

diabetes meningkat dari sekitar 200 juta pada tahun 1990 menjadi 830 juta pada tahun 2022. 

Diabetes dapat menyebabkan berbagai komplikasi, antara lain gangguan penglihatan, penyakit 

ginjal, penyakit kardiovaskular, stroke, dan amputasi ekstremitas bawah. Pengelolaan diabetes 

membutuhkan pola makan sehat, aktivitas fisik, pengobatan, serta pemeriksaan dan penanganan 

komplikasi secara berkala. Hipertensi juga merupakan salah satu faktor risiko utama penyakit 

kardiovaskular dan kematian dini. WHO memperkirakan sekitar 1,4 miliar orang dewasa usia 

30–79 tahun mengalami hipertensi pada tahun 2024. Masalah tersebut menjadi semakin penting 

pada kelompok lanjut usia karena hipertensi sering tidak menimbulkan gejala yang jelas 

sehingga seseorang dapat tidak menyadari kondisi tekanan darahnya. Pengukuran tekanan 

darah secara berkala dan pengelolaan faktor risiko merupakan bagian penting dalam 

pencegahan komplikasi.  

Kombinasi diabetes Melitus dan hipertensi meningkatkan kompleksitas pengelolaan 

kesehatan pada lansia. Lansia dengan diabetes memiliki kemungkinan lebih tinggi mengalami 

komorbiditas, gangguan fungsi, frailty, gangguan mobilitas, gangguan kognitif, polifarmasi, 

dan masalah lain yang dapat memengaruhi kemampuan melakukan Self-Management. 

American Diabetes Association menekankan bahwa pengelolaan diabetes pada lansia perlu 

mempertimbangkan domain medis, psikologis, fungsional, dan sosial serta kemampuan Self-

Management dan dukungan yang tersedia. Standar pelayanan diabetes terbaru juga 

menempatkan diabetes Self-Management education and support sebagai bagian penting dari 

perawatan lansia. Pengetahuan mengenai penyakit, kemampuan memahami informasi 

kesehatan, serta kemampuan melakukan perawatan diri perlu dinilai dan diperkuat secara 

berkala. Aktivitas fisik dan pola makan sehat juga perlu disesuaikan dengan kondisi fungsional 

dan tingkat keamanan masing-masing lansia.  

Permasalahan pengetahuan dan kemampuan Self-Care pada lansia dengan diabetes telah 

dilaporkan dalam berbagai penelitian. Ahmed Abdallah et al. (2024) menemukan hubungan 

positif antara literasi kesehatan, pengetahuan diabetes, dan aktivitas Self-Care pada lansia 

dengan diabetes. Pengetahuan diabetes dan literasi kesehatan juga menjadi prediktor terhadap 

aktivitas Self-Care. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa peningkatan pengetahuan 

merupakan salah satu komponen penting dalam mendukung kemampuan lansia mengelola 

penyakit kronis. Bukti dari systematic review juga memperkuat pentingnya program diabetes 

Self-Management pada lansia. Alliston et al. (2024) melalui systematic review dan meta-

analysis menunjukkan bahwa program diabetes Self-Management pada lansia dapat 

memberikan manfaat terhadap berbagai Outcome klinis maupun patient-reported Outcomes.  

Pada sisi lain, program edukasi untuk lansia dengan diabetes memiliki karakteristik 

yang beragam. Pazos-Couselo et al. (2022) dalam systematic review menemukan heterogenitas 

yang cukup besar pada program pendidikan diabetes untuk lansia yang tinggal di komunitas. 

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya pengembangan program edukasi yang sesuai dengan 

karakteristik peserta, konteks pelayanan primer, serta kebutuhan praktis lansia. Edukasi juga 

penting dalam pengelolaan hipertensi. Supatmi (2024) melaporkan bahwa edukasi kesehatan 

dapat digunakan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan mendukung pengendalian 
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perilaku pada lansia dengan hipertensi. Musyrah et al. (2024) juga menunjukkan penggunaan 

edukasi kesehatan sebagai pendekatan untuk meningkatkan pengetahuan lansia mengenai 

hipertensi.  

Penelitian Pratama et al. (2024) menggunakan media video dan poster dalam edukasi 

hipertensi pada lansia dan melaporkan adanya pengaruh edukasi terhadap pengetahuan peserta. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media yang sesuai dapat memperkuat proses 

penerimaan informasi kesehatan pada kelompok lanjut usia. Edukasi yang dikombinasikan 

dengan pendekatan perubahan perilaku juga semakin berkembang. Penelitian Li et al. (2025) 

pada lansia dengan komorbid hipertensi dan diabetes tipe 2 menunjukkan bahwa edukasi 

berbasis Behaviour Change Wheel yang dikombinasikan dengan metode teach-back 

memberikan hasil yang lebih baik pada Self-Management diabetes dan hipertensi dibandingkan 

edukasi umum.  

Penelitian Wu et al. (2025) juga menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis 

jejaring sosial pada lansia dengan diabetes tipe 2 dapat meningkatkan beberapa aspek Self-

Management, khususnya pola makan dan pemeriksaan gula darah. Selain aspek pengetahuan, 

komponen aktivitas fisik dan perawatan kaki juga penting pada lansia dengan diabetes. 

Systematic review dan meta-analysis menunjukkan bahwa aktivitas fisik memiliki manfaat 

terhadap pengendalian glikemik pada penderita diabetes tipe 2, sementara systematic review 

lainnya menunjukkan manfaat latihan fisik tertentu terhadap fungsi fisik lansia. Perawatan kaki 

juga menjadi bagian penting dari edukasi diabetes. Scoping review terbaru menunjukkan bahwa 

program edukasi mengenai pencegahan diabetic foot ulcer umumnya menargetkan pengetahuan 

perawatan kaki, self-efficacy, dan perilaku Self-Care.  

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat kebutuhan untuk mengembangkan pendekatan 

edukasi yang tidak hanya membahas satu penyakit, tetapi mengintegrasikan kebutuhan dasar 

lansia dengan kondisi diabetes Melitus dan hipertensi. Pendekatan tersebut menjadi dasar 

kegiatan yang dievaluasi dalam penelitian ini. Dalam kegiatan yang menjadi sumber penelitian, 

materi edukasi mencakup tujuh kebutuhan dasar, yaitu nutrisi, aktivitas, eliminasi, istirahat dan 

tidur, kebersihan diri, keamanan, serta edukasi. Intervensi juga dilengkapi demonstrasi senam 

kaki diabetes, diskusi, tanya jawab, dan pemeriksaan kesehatan. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada evaluasi pendekatan edukasi yang mengintegrasikan tujuh kebutuhan dasar lansia dengan 

konteks komorbid diabetes Melitus dan hipertensi melalui kombinasi penyuluhan, media visual, 

demonstrasi, pemeriksaan kesehatan, dan diskusi dalam setting pelayanan kesehatan 

masyarakat.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan evaluatif dengan desain one-group Pretest-

Posttest. Pengukuran pengetahuan dilakukan sebelum dan sesudah intervensi edukasi. 

Penelitian dilaksanakan di aula wilayah kerja Puskesmas pada 21 Mei 2026 mulai pukul 08.00 

WIB sampai selesai. Sasaran kegiatan adalah lansia berusia lebih dari 60 tahun dengan diabetes 

Melitus dan/atau hipertensi. Subjek penelitian berjumlah 28 lansia dengan rata-rata usia 65 

tahun. Dalam penelitian ini Intervensi diberikan melalui kombinasi beberapa metode. 

Ceramah,Demonstrasi,Diskusi dan Tanya Jawab, Pemeriksaan Kesehatan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

1). Karakteristik Peserta 

Responden dalam penelitian ini sebanyak 28 responden dengan usia menuju lansia. 

Rata-rata usia peserta adalah 65 tahun.  
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Tabel 1. Karakteristik Peserta 

Karakteristik Hasil 

Jumlah Peserta 28 Orang 

Rata-Rata Usia 65 Tahun 

Kriteria Usia > 60 Tahun 

Sasaran Lansia dengan DM dan/atau Hipertensi 

Sumber: Hasil Olah Data, 2026 

 

2). Perubahan Pengetahuan 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata pengetahuan setelah 

diberikan edukasi kesehatan.  

 

Tabel 2. Perubahan Rata-Rata Pengetahuan Peserta 

Pengukuran Rata-Rata Nilai Perubahan 

Pretest 55 - 

Posttest 85 30 

Peningkatan Relatif - 54,50% 

Sumber: Hasil Olah Data, 2026 

 

Nilai rata-rata meningkat sebesar 30 poin. Secara relatif, peningkatan tersebut mencapai 

54,5% dibandingkan nilai awal.  

 

Tabel 3. Analisis Perubahan Skor 

Parameter Nilai 

Nilai Awal 55 

Nilai Akhir 85 

Selisih Absolut 30 Poin 

Peningkatan Relatif 54,50% 

Arah Perubahan Meningkat 

Sumber: Hasil Olah Data, 2026 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah diberikan intervensi edukasi terdapat 

perubahan positif pada rata-rata skor pengetahuan peserta.  

 

3). Respons Peserta terhadap Intervensi 

Peserta menunjukkan antusiasme selama demonstrasi senam kaki diabetes dan diskusi 

mengenai pengaturan diet. Kondisi tersebut menunjukkan adanya keterlibatan peserta selama 

proses edukasi. Kendala yang ditemukan selama pelaksanaan adalah gangguan pendengaran 

pada sebagian peserta. Tim mengatasinya dengan meningkatkan volume suara dan 

menyediakan leaflet sebagai media informasi tambahan.  

 

b. Pembahasan 

1). Peningkatan Pengetahuan sebagai Outcome Edukasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 55 

menjadi 85. Selisih sebesar 30 poin menunjukkan adanya perubahan positif setelah peserta 

mengikuti edukasi. Dalam konteks penelitian evaluatif, peningkatan tersebut dapat dipandang 

sebagai indikasi bahwa materi yang disampaikan melalui kombinasi ceramah, media visual, 

demonstrasi, dan diskusi dapat membantu peserta memahami materi mengenai kebutuhan dasar 

pada diabetes Melitus dan hipertensi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Supatmi (2024) 

yang menunjukkan pentingnya edukasi kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan dan 



Borneo Nursing Journal (BNJ)     

Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 3939-3947  P-ISSN: 2685-5054  

https://bnj. akys. ac. id/BNJ   E-ISSN: 2654-8453 

 

3943 

mendukung perilaku pengendalian hipertensi pada lansia. Hasil penelitian tersebut memperkuat 

argumentasi bahwa edukasi merupakan komponen penting dalam intervensi promotif dan 

preventif pada penyakit kronis di kelompok lanjut usia.  

Musyrah et al. (2024) juga menunjukkan bahwa edukasi mengenai hipertensi dapat 

digunakan untuk meningkatkan pengetahuan lansia. Temuan tersebut konsisten dengan arah 

perubahan pada penelitian ini, meskipun desain dan instrumen yang digunakan berbeda. 

Pratama et al. (2024) menggunakan media video dan poster dalam edukasi hipertensi dan 

menemukan adanya pengaruh edukasi terhadap tingkat pengetahuan lansia. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan media visual dapat menjadi komponen penting dalam 

menyampaikan informasi kepada populasi lansia.  

Meskipun demikian, peningkatan rata-rata skor tidak dapat langsung diterjemahkan 

sebagai perubahan perilaku. Pengetahuan merupakan salah satu komponen yang mendukung 

Self-Care, tetapi penerapannya juga dipengaruhi oleh faktor motivasi, kemampuan fisik, literasi 

kesehatan, dukungan keluarga, akses pelayanan, dan kondisi sosial.  

 

2). Pengetahuan, Literasi Kesehatan, dan Self-Care 

Hubungan antara pengetahuan dan Self-Care memiliki relevansi penting pada lansia 

dengan diabetes. Ahmed Abdallah et al. (2024) menemukan bahwa pengetahuan diabetes dan 

literasi kesehatan berhubungan positif dengan aktivitas Self-Care pada lansia yang hidup 

dengan diabetes. Bahkan, kedua variabel tersebut menjadi prediktor terhadap aktivitas Self-

Care. Temuan tersebut memberikan landasan teoritis terhadap intervensi yang digunakan dalam 

penelitian ini. Edukasi tidak semata-mata ditujukan untuk meningkatkan skor pengetahuan, 

tetapi diharapkan menjadi dasar bagi kemampuan peserta dalam mengambil keputusan sehari-

hari terkait pola makan, aktivitas, pemeriksaan kesehatan, pengobatan, dan pencegahan 

komplikasi.  

ADA Standards of Care 2026 menegaskan bahwa kemampuan Self-Management, 

health literacy, dan kemampuan memahami informasi terkait diabetes perlu diperhatikan dalam 

pengelolaan lansia. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan sebesar 30 poin dalam 

penelitian ini merupakan Outcome awal yang relevan, tetapi belum cukup untuk membuktikan 

bahwa peserta telah mengalami perubahan perilaku Self-Care.  

 

3). Relevansi Pendekatan Tujuh Kebutuhan Dasar 

Pendekatan penelitian ini memiliki karakteristik berbeda dibandingkan edukasi yang 

hanya berfokus pada satu aspek penyakit. Materi disusun berdasarkan tujuh kebutuhan dasar, 

yaitu nutrisi, aktivitas, eliminasi, istirahat dan tidur, kebersihan diri, keamanan, serta edukasi. 

Pendekatan tersebut relevan dengan karakteristik lansia karena pengelolaan diabetes dan 

hipertensi tidak hanya berkaitan dengan konsumsi obat, tetapi juga aktivitas sehari-hari dan 

kemampuan mempertahankan fungsi.  

ADA menekankan bahwa pada lansia dengan diabetes perlu dilakukan pendekatan yang 

mempertimbangkan fungsi, mobilitas, kondisi psikososial, penyakit penyerta, kemampuan Self-

Management, dan dukungan sosial. Oleh karena itu, pendekatan kebutuhan dasar dapat 

digunakan sebagai kerangka edukasi yang lebih holistik dibandingkan penyampaian materi 

penyakit secara terpisah.  

 

4). Edukasi Diabetes dan Self-Management 

Systematic review dan meta-analysis Alliston et al. (2024) menunjukkan bahwa 

program diabetes Self-Management pada lansia dapat memberikan manfaat pada berbagai 

Outcome klinis dan patient-reported Outcomes. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

intervensi yang meningkatkan kemampuan lansia mengelola penyakit memiliki relevansi dalam 

pengelolaan penyakit kronis.  
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Penelitian Wu et al. (2025) memperlihatkan bahwa edukasi berbasis jejaring sosial 

dapat meningkatkan beberapa aspek Self-Management pada lansia dengan diabetes tipe 2, 

terutama dalam pola makan dan pemeriksaan gula darah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

edukasi akan lebih potensial apabila diarahkan pada aktivitas yang dapat dilakukan secara nyata 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Li et al. (2025) juga menunjukkan manfaat pendekatan edukasi yang menggunakan teori 

perubahan perilaku dan teach-back pada lansia dengan komorbid hipertensi dan diabetes tipe 

2. Pendekatan tersebut memberikan hasil lebih baik pada beberapa indikator Self-Management 

dibandingkan edukasi umum. Temuan tersebut memberikan implikasi bahwa kegiatan edukasi 

berikutnya sebaiknya tidak berhenti pada ceramah, tetapi dapat dikembangkan menjadi 

program yang memiliki sesi berulang, teach-back, monitoring, dan keterlibatan keluarga.  

 

5). Peran Aktivitas Fisik 

Aktivitas fisik merupakan salah satu komponen materi penelitian melalui demonstrasi 

senam kaki diabetes. Systematic review dan meta-analysis Gallardo-Gómez et al. (2024) 

menunjukkan bahwa aktivitas fisik memiliki hubungan dengan pengendalian glikemik pada 

penderita diabetes tipe 2. Sementara itu, systematic review pada lansia menunjukkan manfaat 

berbagai bentuk latihan terhadap fungsi fisik.  

Pada lansia dengan diabetes, aktivitas fisik perlu diberikan secara individual sesuai 

kemampuan dan keamanan. ADA 2026 merekomendasikan aktivitas fisik yang disesuaikan 

dengan kondisi lansia, termasuk aktivitas aerobik, latihan beban, dan latihan resistensi sesuai 

toleransi. Dalam penelitian ini, senam kaki diabetes digunakan sebagai metode demonstrasi dan 

pembelajaran praktis. Namun, karena tidak dilakukan pengukuran fungsi kaki atau Outcome 

klinis sebelum dan sesudah latihan, penelitian ini tidak dapat menyimpulkan adanya perubahan 

fungsi kaki atau penurunan risiko komplikasi.  

 

6). Perawatan Kaki pada Lansia dengan Diabetes 

Perawatan kaki merupakan bagian penting dari materi edukasi karena diabetes dapat 

meningkatkan risiko masalah ekstremitas bawah. Scoping review Sulistyo et al. (2024) 

menunjukkan bahwa program edukasi pencegahan diabetic foot ulcer umumnya mencakup 

peningkatan pengetahuan, self-efficacy, dan perilaku perawatan kaki.  

Systematic review mengenai edukasi perawatan kaki juga menunjukkan bahwa 

intervensi edukasi dapat meningkatkan perilaku perawatan kaki dan self-efficacy, meskipun 

bukti mengenai Outcome klinis seperti ulkus dan amputasi lebih terbatas. Hal tersebut relevan 

dengan penelitian ini karena materi edukasi mencakup pemeriksaan kaki, kebersihan kaki, dan 

aktivitas senam kaki. Pendekatan tersebut dapat menjadi dasar untuk meningkatkan kesadaran 

lansia terhadap pentingnya perawatan ekstremitas bawah.  

 

7). Penggunaan Media Leaflet pada Lansia 

Penggunaan leaflet dalam penelitian memiliki nilai praktis karena informasi dapat 

dibaca kembali oleh peserta setelah sesi edukasi selesai. Hal tersebut menjadi semakin penting 

karena beberapa peserta mengalami gangguan pendengaran. Gangguan sensorik dapat menjadi 

hambatan dalam penerimaan informasi apabila edukasi hanya mengandalkan komunikasi 

verbal.  

Dalam penelitian Pratama et al. (2024), media visual berupa video dan poster digunakan 

dalam edukasi hipertensi lansia dan menunjukkan hasil positif terhadap pengetahuan. Penelitian 

terbaru mengenai literasi digital juga menunjukkan bahwa literasi kesehatan merupakan aspek 

penting dalam kemampuan lansia memperoleh dan menggunakan informasi kesehatan. Kim et 

al. (2026) menemukan adanya hubungan antara literasi kesehatan digital dan pengetahuan 

diabetes pada lansia. Meskipun penelitian ini belum menggunakan media digital, temuan 
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tersebut dapat menjadi dasar untuk mengembangkan media edukasi berikutnya dengan 

mempertimbangkan kemampuan literasi dan akses teknologi peserta.  

 

8). Integrasi Edukasi Diabetes dan Hipertensi 

Salah satu karakteristik penting penelitian ini adalah sasaran terdiri atas lansia dengan 

diabetes Melitus dan/atau hipertensi. Pendekatan tersebut relevan karena kedua penyakit sering 

ditemukan secara bersamaan dan memiliki faktor risiko serta kebutuhan pengelolaan yang 

saling berkaitan.  

WHO menempatkan pola makan sehat, aktivitas fisik, pengendalian berat badan, dan 

pemeriksaan kesehatan sebagai komponen penting dalam pencegahan dan pengendalian 

diabetes. Pada hipertensi, intervensi nonfarmakologis seperti pengaturan gaya hidup juga 

menjadi komponen penting terutama pada kelompok lansia. Review Juraschek et al. (2024) 

menekankan pentingnya intervensi gaya hidup nonfarmakologis dalam pengelolaan hipertensi 

pada lansia. Dengan demikian, penggabungan materi diabetes dan hipertensi dalam satu 

program edukasi dapat meningkatkan efisiensi intervensi komunitas, terutama pada kelompok 

lansia yang memiliki lebih dari satu penyakit kronis.  

 

4. KESIMPULAN 

Edukasi kesehatan yang mengintegrasikan tujuh kebutuhan dasar dengan materi 

diabetes Melitus dan hipertensi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada lansia 

yang mengikuti kegiatan. Pada 28 peserta dengan rata-rata usia 65 tahun, nilai rata-rata 

pengetahuan meningkat dari 55 sebelum edukasi menjadi 85 setelah edukasi. Peningkatan 

absolut sebesar 30 poin atau peningkatan relatif sebesar 54,5% dibandingkan nilai awal. 

Kombinasi penyuluhan, media leaflet dan presentasi, demonstrasi senam kaki diabetes, diskusi, 

serta pemeriksaan kesehatan dapat digunakan sebagai pendekatan edukatif dalam pelayanan 

keperawatan komunitas bagi lansia dengan penyakit kronis. Namun, hasil tersebut harus 

diinterpretasikan sebagai perubahan deskriptif pengetahuan, bukan bukti efektivitas kausal 

karena penelitian tidak menggunakan kelompok kontrol dan data individual peserta tidak 

tersedia.  
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